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FILOSOFI KOPI (2006)

Tanggal 9 April 2015 kemarin, film Filosofi Kopi resmi diputar di bioskop-bioskop seluruh Indonesia. Filosofi Kopi merupakan buku kelima karangan Dewi ‘Dee’ Lestari  yang difilmkan setelah Perahu Kertas, Rectoverso, Madre, dan Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh. Bagi kamu lebih dulu menonton filmnya, pastinya penasaran seperti apa isi bukunya. Seperti yang sudah dijelaskan di filmnya sendiri, Filosofi Kopi sebenarnya hanya salah satu cerita dari kumpulan tulisan karya Dee. Di dalam buku Filosofi Kopi, Dee menyajikan kumpulan cerita dan prosa yang ditulisnya selama rentang tahun 1995 hingga 2005. Cerita Filosofi Kopi dipilih sebagai cerita pembuka dari 18 karya yang disatukannya di buku ini. Bercerita mengenai Ben, seorang peramu kopi yang mendirikan sebuah kedai kopi bersama temannya, Jody. Ketika kedainya ramai dikunjungi, Ben menciptakan kopi paling enak yang pernah ada, sampai akhirnya seorang pria datang dan menganggap kopinya bukan yang terenak. Filosofi Kopi mengingatkan kita bahwa tidak ada yang sempurna dalam hidup ini. Selain Filosofi Kopi, kita juga disuguhkan dengan cerita-cerita menarik dan sarat makna lainnya seperti Sikat Gigi yang menceritakan tentang laki-laki yang jatuh cinta pada perempuan yang tidak biasa di matanya, dan Rico de Coro yang bekisah tentang kecoa yang mencintai manusia.
CHICKEN WITH PLUMS (2004)
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Setelah Persepolis dan Bordir terbit, Marjane Satrapi, penulis kelahiran Iran yang menetap di Perancis ini menerbitkan novel grafis hitam putihnya yang berjudul Chicken With Plums (Ayam Dengan Plum). Buku Chicken With Plums pertama kali terbit dalam edisi Perancis pada tahun 2004 dan diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 2008.  Dalam buku ini, Satrapi mengangkat kisah hidup pamannya, Nasser Ali, yang merupakan musisi terkenal di Iran. Ketika instrumen tar kesayangannya dirusak oleh istrinya sendiri, Nasser Ali memutuskan untuk terus berbaring di kasur, menolak berinteraksi, dan menolak untuk hidup. Pada hari ketiga melakukan mogok makan, istrinya memasakkan ayam dengan plum favoritnya, namun perasaan sedih dan benci membuat Nasser Ali menolak makanan tersebut. Setelah 8 hari mengurung diri di kamar tanpa asupan makanan dan minuman, Nasser Ali meninggal dunia. Selama 8 hari tersebut, cerita masa lalunya yang pahit berkelebat di benaknya, namun puncak kesedihannya terjadi saat tarnya dipatahkan. Merasa terpojok karena adiknya lebih pintar, ditolak ketika hendak melamar gadis impian karena pilihannya sebagai musisi, hingga terjebak dalam pernikahan dengan perempuan yang tidak dicintainya, merupakan beragam peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Karya beralur maju mundur yang berbentuk novel grafis ini tragis dan menyentuh. Meski begitu, Satrapi mampu membawa kisah sedih ini dengan cara yang humoris.
